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DAFTAR ISTILAH 
Kapasitas individu untuk memiliki kekuatan dan sumber daya 
untuk mewujudkan potensi mereka 

: Agensi (Sosiologi)

Bersifat menuju satu titik pertemuan; bersifat memusat : Konvergen

Tempat : Locus 

Penekanan; pengekangan; penahanan; penindasan : Represi

Penuh dan berat (karena berisi muatan atau karena banyak 
buahnya dan sebagainya)

: Sarat 

Berasalah dari istilah Freud, menunjukkan kesenangan/
kenikmatan yang diperoleh dari melihat. Naluri skopofilia terjadi 
ketika orang atau gambar dipandang sebagai objek erotis. Bagi 
Freud, skopofilia dapat menjadi penyimpangan jika dikaitkan 
dengan perilaku menyimpang seperti pada kasus voyeurisme 
(Gay, 1995: 251).

: Scopophilia

Kesenangan/kenikmatan bersifat voyeuristik ketika bergantung 
pada ketidaksadaran objek pandangan. Seseorang yang memata-
matai orang lain dikenal sebagai 'Peeping Tom’. Sampai batas 
tertentu, baik fotografi maupun film mengundang pengamatan 
voyeuristik. Ini adalah tindakan mengamati aktivitas orang lain 
tanpa sepengetahuan mereka. Oleh karena, itu perbuatan 
mengamati dapat dilihat sebagai tindakan terlarang atau memiliki 
konotasi yang dilarang. 
 
Di bioskop, penonton adalah voyeur, mengamati orang-orang di 
dalam layar yang “tidak menyadari” bahwa penonton sedang 
mengamati mereka. Kita memperoleh kesenangan/kenikmatan 
dari hal ini. 
 
Kamera juga merupakan voyeur.

: Voyeurism 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi perempuan dalam 
film Incendies (2010) karya Denis Villeneuve melalui penggunaan framing 
sebagai strategi visual dalam pembentukan makna sinematik. Analisis 
difokuskan pada karakter Nawal dengan menggunakan teori Framing: 
Principles of Composition oleh Blain Brown yang meliputi unsur unity, 
balance, rhythm, proportion, contrast, texture, dan directionality. Untuk 
menginterpretasikan konstruksi representasi perempuan yang dihasilkan 
melalui strategi visual tersebut, penelitian ini menggunakan konsep male gaze 
dari Laura Mulvey. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis 
film. Data diperoleh melalui observasi terhadap adegan-adegan yang 
menampilkan karakter Nawal dalam film Incendies. Analisis dilakukan 
dengan mengidentifikasi unsur-unsur framing yang dominan pada setiap 
frame, kemudian menafsirkan bagaimana komposisi visual tersebut 
membentuk posisi dan representasi karakter di dalam narasi film. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa framing dalam Incendies berfungsi 
sebagai perangkat sinematik yang membangun posisi visual Nawal dalam 
ruang film. Penggunaan unsur proportion, balance, contrast, dan 
directionality secara konsisten menempatkan Nawal dalam kondisi terisolasi, 
terbatasi, dan berada pada posisi yang lebih lemah dibandingkan lingkungan 
maupun tokoh laki-laki di sekitarnya. Melalui pengaturan komposisi visual 
tersebut, film mengarahkan penonton untuk melihat Nawal sebagai objek 
pandangan yang lebih sering diamati daripada menjadi subjek yang 
mengendalikan pandangan. Temuan ini menunjukkan bahwa konstruksi male 
gaze dalam Incendies diperkuat melalui keputusan-keputusan visual yang 
diwujudkan dalam framing. 

Kata Kunci: Film Incendies, framing, feminisme dalam film 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Film, sebagai produk budaya dan alat komunikasi massa, menyimpan 

nilai-nilai sosial yang seringkali mereproduksi relasi kuasa yang timpang 

antara laki-laki dan perempuan. Representasi perempuan dalam film tidak 

selalu mencerminkan pemberdayaan atau kesetaraan. Dalam banyak kasus, 

perempuan memang ditempatkan sebagai tokoh sentral, namun kehadiran 

mereka kerap terjebak dalam struktur naratif dan visual yang mempertahankan 

dominasi maskulin. Representasi tersebut tidak hanya tampak dalam 

karakterisasi, tetapi juga tercermin secara subtil dalam teknis sinematografi, 

seperti framing. 

Incendies (2010) menjadi salah satu contoh menarik dari fenomena 

tersebut. Sinematografi (khususnya penggunaan framing) dalam film ini tidak 

hanya  berfungsi sebagai perangkat teknis untuk membatasi ruang visual, 

melainkan juga sebagai medium representasional yang menyiratkan kondisi 

psikologis, sosial, dan ideologis tokoh. 

Fenomena ini tidak berdiri sendiri. Ia merupakan bagian dari 

kecenderungan sinema arus utama yang kerap menempatkan perempuan 

dalam posisi subordinat, baik sebagai objek seksual maupun sebagai 

pelengkap naratif. Didukung oleh penelitian yang dilakukan Kirk C. Hyde 

(2013) dalam judul artikel Reflections of Gendered Expectations – 
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Representation of Women in American Film. Studi Hyde mengungkap 

perbedaan pola peran gender di film Hollywood. Ia mencatat tokoh laki-laki 

diposisikan “privileged, central, active leaders” (unggul, sentral, aktif, 

pemimpin), sedangkan perempuan justru “subordinate, secondary or marginal 

to the plot, passive”. 

Didukung oleh Laura Mulvey (1975:6-18) dalam jurnal Visual Pleasure 

and Narrative Cinema menyebutkan bahwa struktur sinema klasik 

menempatkan perempuan sebagai objek pandang laki-laki, atau apa yang 

disebut dengan male gaze. Kamera bukanlah instrumen netral; ia 

merepresentasikan ideologi dominan yang membingkai tubuh dan posisi sosial 

karakter perempuan dalam sistem yang patriarkal. 

Penelitian ini tidak berangkat dari asumsi bahwa Incendies merupakan 

film feminis atau bahwa sutradaranya secara eksplisit mengidentifikasi film 

tersebut sebagai karya feminis. Dalam kajian film, feminisme dipahami 

sebagai perspektif analisis yang digunakan untuk mengkaji representasi 

perempuan, relasi kuasa gender, dan struktur patriarki yang hadir dalam teks 

film. Oleh karena itu, sebuah film tetap dapat diteliti menggunakan 

pendekatan feminisme meskipun diproduksi oleh sutradara laki-laki dan tidak 

dimaksudkan sebagai film feminis. Justru kondisi tersebut menjadikan 

Incendies menarik untuk dikaji karena film ini menempatkan tokoh Nawal 

Marwan sebagai pusat narasi dalam konteks perang, kekerasan, dan konflik 

sosial yang umumnya didominasi perspektif laki-laki. Meskipun Denis 
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Villeneuve lebih menekankan tema keluarga, trauma, dan siklus kekerasan 

dalam film ini, pengalaman hidup, penderitaan, serta perlawanan Nawal 

terhadap berbagai bentuk penindasan menjadi elemen yang menggerakkan 

keseluruhan cerita. Dengan demikian, Incendies layak diteliti melalui 

perspektif Laura Mulvey karena film ini menghadirkan tokoh perempuan 

sebagai pusat pengalaman naratif sekaligus membuka ruang untuk mengamati 

bagaimana sinematografi atau konstruksi visual bekerja dalam 

merepresentasikan perempuan. 

Sinematografi sebagai bidang keilmuan berperan penting dalam 

menciptakan makna melalui teknik framing, pencahayaan, pergerakan kamera, 

dan tata warna. Brown (2022:3) dalam The Visual Language of 

Cinematography membagi sinematografi ke dalam beberapa elemen penting 

seperti The Frame, Light and Color, The Lens, Focus, Perspective, Movement, 

Texture, Information, POV, dan Visual Metaphor. Melalui sinematografi, 

sutradara dapat mengarahkan perhatian penonton, menciptakan suasana, serta 

membentuk persepsi atas tokoh dan peristiwa. Dalam konteks film feminis, 

teknik sinematografi dapat menjadi alat untuk menampilkan pengalaman 

perempuan secara subjektif dan autentik, sehingga memungkinkan munculnya 

pembacaan yang melampaui stereotip gender yang lazim.  

Lebih jauh, analisis terhadap sinematografi dalam film ini penting 

dilakukan bukan hanya untuk memahami pilihan estetikanya, tetapi juga 

bagaimana film ini merepresentasikan aspek-aspek feminisme secara visual. 
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Teknik framing, penggunaan ruang, pemilihan warna, serta pergerakan kamera 

memiliki korelasi yang erat dengan upaya pembentukan wacana perempuan 

dalam film. Misalnya, bagaimana ruang domestik dalam film Incendies 

disorot sebagai medan kekuasaan dan ketundukan, atau bagaimana kamera 

mengikuti dan mengamati karakter Nawal sehingga menciptakan nuansa 

pengawasan dan tekanan sosial yang terus-menerus hadir dalam hidupnya. 

Sudah banyak penelitian yang membahas film Incendies dari segi 

temanya, termasuk trauma, transmisi memori, perang, melalui sudut pandang 

studi film, naratologi, dan teori sastra. Belum banyak penelitian yang 

mengadopsi sudut pandang teknis seperti bagaimana sinematografi ikut secara 

aktif memberikan lapisan makna. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana film Incendies membingkai tokoh perempuan 

melalui aspek sinematografi, serta bagaimana konstruksi visual tersebut 

merepresentasikan perjuangan perempuan dalam sistem kekuasaan patriarkal. 

Penelitian ini membatasi fokus analisis pada aspek frame dalam 

sinematografi karena frame dianggap sebagai instrumen paling politis dalam 

pembentukan makna visual. Frame tidak hanya menentukan apa yang terlihat, 

tetapi juga bagaimana subjek ditampilkan secara sosial dan ideologis. Dalam 

konteks feminisme, pembacaan terhadap aspek framing memungkinkan 

pembongkaran relasi kuasa visual yang sering kali menempatkan perempuan 

dalam posisi subordinat, tidak setara, atau bahkan tidak terlihat. Oleh karena 

4



itu, pembatasan ini diambil agar analisis dapat dilakukan secara mendalam, 

fokus, dan relevan dengan tujuan penelitian. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan adalah 

bagaimana framing: principal of composition dapat mengidentifikasi unsur 

feminisme pada tokoh Nawal dalam film Incendies? 

C. Tujuan dan Manfaat dan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penggunaan framing:principal of composition dapat mengidentifikasi 

unsur feminisme pada karakter Nawal dalam film Incendies. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan bahan 

referensi khususnya untuk mahasiswa jurusan Film dan Televisi 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta dalam melakukan penelitian 

mengenai teori sinematografi framing: principal of composition Blain 

Brown, feminisme dalam film, dan karakter Nawal film Incendies. 

b. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai penggunaan 

conceptual tool seperti framing dalam meneliti atau membuat film. 
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Bagaimana konstruksi visual mampu atau dapat merepresentasikan 

pengalaman tertentu meskipun dalam satu frame 
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